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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang perbandingan efektivitas analgetik 

kombinasi ketorolak-paracetamol dengan ketorolak-asam mefenamat di RSIA 

Sitti Khadidjah dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas antara 

penggunaan kombinasi ketorolac-paracetamol dengan ketorolac-asam mefenamat 

yaitu nilai rerata VAS pada kombinasi ketorolac-paracetamol sebesar 5,80 

sedangkan kombinasi ketorolac-asam mefenamat sebesar 3,40 maka dapat 

diinterprestasikan bahwa terdapat perbedaan tingkat nyeri yang signifikan pada 

pasien pasca bedah sesar setelah diberikan kedua kombinasi obat tersebut dengan 

nilai ρ = 0,000 < 0,05. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut :  

1. Untuk Institusi 

Disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

referensi mengenai penggunaan analgetik kombinasi ketorolac-paracetamol 

ataupun kombinasi ketorolac-asam mefenamat. 

2. Untuk Masyarakat 

Disarankan agar dapat lebih mengetahui analgetik yang lebih efektif untuk 

digunakan oleh pasien pasca bedah sesar. 

3. Untuk Tenaga Kesehatan 

Disarankan sebagai sumber informasi pengetahuan ilmiah yang bermanfaat 

dalam bidang kesehatan dan menjadi acuan dalam memberikan kombinasi 

alagetik pada pasien pasca bedah sesar. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Disarankan agar melakukan penelitian lanjutan dengan metode pengukuran 

nyeri yang lain sebagai perbandingan penelitian dan juga diperlukan penelitian 

lebih lanjut dari efek samping penggunaan kombinasi analgetik ketorolak – 

asam mefenamat. 
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